KOLONI: Jurnal Multidisiplin IImu, Vol. 1, No. 4, Bulan Desember Tahun 2022
e-ISSN: 2828-6863

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK MELALUI MODEL PROJECT
BASED LEARNING DI KELAS 1V SD TEMA 2 SUBTEMA 1 PEMBELAJARAN 1
DI SDN 060870 KEC. MEDAN TIMUR, T.A. 2022/2023

Septia Anggraini’
!Pendidikan Profesi Guru Prajabatan, Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Negeri Medan,
Indonesia
septiaanggraininov@gmail.com

Abstract: 7he background of this research is the low learning outcomes of fourth grade students at SD
Negeri 060870, the teacher's skills in learning are still focused on the teacher, and the teacher does not
provide opportunities to ask questions to students and does not involve students in the learning process.
This type of research is classroom action research carried out in 2 cycles and 4 stages, namely: planning,
implementing, observing, and reflecting. The research subjects were 22 grade 1V students of SD Negeri
060870. The data collection tools used were learning achievement tests and observation sheets. Based on
the results of the research above, it can be interpreted that the results of the initial test (pre-test) of
students still experience a level of mastery learning below the average, namely 62.4 with a proportion of
classical mastery of 68%. After the first cycle, there was an increase where students who scored <70 or
did not finish were 9 people (40%,) and who got scores = 70% or completed as many as 13 people (59%)).
This shows that the value of student learning outcomes in cycle I has not yet reached the level of learning
success (classical decision) because it is still below 85%. Based on the results of the research on the
implementation of cycle II, it can be seen that 18 people (81%) have completed, and 4 people (18%) have
not completed. The classical mastery level reaches 92% which indicates that the classical learning
outcomes have been completed (285%). In the first cycle, teaching teacher activity was in the good
category with an average proportion of 70.7%, and in the second cycle, teaching teacher activity increased
with an average proportion of 90% in the very good category. In the first cycle, student learning activities
were classified as in the less category, with the average proportion of students at 62.50%, while in the
second cycle, student learning activities increased with the proportion of 77.6% in the good category.
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 060870,
keterampilan guru pada pembelajaran masih berpusat pada guru, dan guru kurang memberikan
kesempatan bertanya kepada siswa serta kurang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dengan 2 siklus dan 4 tahapan yaitu:
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri
060870 yang berjumlah 22 orang. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar dan
lembar observasi. Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil tes awal (pre test)
siswa masih mengalami tingkat ketuntasan belajar dibawah rata-rata yaitu 62,4 dengan persentase
ketuntasan klasikal 68%. Setelah dilakukan siklus I terjadi peningkatan dimana siswa yang memperoleh
nilai <70 atau tidak tuntas sebanyak 9 orang (40%) dan yang memperoleh nilai = 70% atau tuntas
sebanyak 13 orang (59%). Hal ini menunjukkan bahwa nilai hasil belajar siswa pada siklus I belum
mencapai tingkat keberhasilan belajar (ketuntasan klasikal) karena masih dibawah 85%. Berdasarkan hasil
penelitian pelaksanaan siklus II dapat diketahui bahwa 18 orang (81%) tuntas, dan 4 orang (18%) yang
belum tuntas. Tingkat ketuntasan klasikal mencapai 92% yang menunjukkan bahwa hasil belajar klasikal
telah tuntas (=85%). Pada siklus I aktivitas mengajar guru tergolong kategori baik dengan persentase
rata-rata yaitu 70,7%, dan pada siklus II aktivitas mengajar guru mengalami peningkatan dengan
persentase rata-rata yaitu 90% dengan kategori sangat baik. Pada siklus I aktivitas belajar siswa tergolong
dalam kategori kurang dengan persentase rata-rata pada yaitu 62,50% sedangkan pada siklus II aktivitas
belajar siswa mengalami peningkatan dengan persentase yaitu 77,6% dengan kategori baik.

Kata kunci: Hasil Belajar, Project Based Learning, PPG
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Pendahuluan

Pendidikan sebagai proses yang paling baik mengembangkan bakat siswa dalam unsur
intelektual, sosial, dan pribadi, di samping keterampilan intelektual dalam membaca, menulis,
dan matematika. Dengan mengikuti langkah-langkah tertentu, pendidikan adalah proses yang
membantu orang menjadi versi yang lebih baik dari diri mereka sendiri dalam hal pengetahuan,
sikap, dan kemampuan mereka sehingga mereka dapat bermanfaat bagi keluarga, komunitas,
negara, dan masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya memupuk
kemampuan intelektual tetapi juga mengajarkan kepada peserta didik bagaimana
menerapkannya dalam situasi sosial dengan menanamkan cita-cita moral. Interaksi antara siswa
dan guru selama kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan.

Implementasi kurikulum 2013 merupakan salah satu upaya peningkatan mutu pendidikan
formal di Indonesia, dalam implementasinya kurikulum 2013 merupakan proses pengembangan
pembelajaran dan salah satunya adalah pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran aktif
mencari (pembelajaran peserta didik aktif mencari semakin diperkuat dengan model
pembelajaran pendekatan saintifik) serta pola belajar individu menjadi belajar kelompok
(berbasis tim). Dalam pemilihan metode pembelajaran sebaiknya guru selalu memperhatikan
faktor peserta didik yang menjadi subjek belajar, karena setiap peserta didik pada dasarnya
memiliki kemampuan serta cara belajar yang berbeda- beda dengan peserta didik yang lainnya.
Perbedaan tersebutlah yang dapat menyebabkan adanya kebutuhan yang berbeda dari setiap
individu peserta didik. Namun bukan berarti bahwa pembelajaran harus diubah menjadi
pembelajaran yang individual, melainkan dibutuhkan sebuah alternatif pembelajaran yang
memungkinkan terpenuhinya kebutuhan seluruh individu peserta didik.

Kemampuan mengajar yang baik dan benar merupakan salah satu tuntutan sebagai
seorang pendidik, sehingga seorang guru harus mampu memilih serta menggunakan pendekatan
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang akan disampaikan, dan harus
mempertimbangkan tingkat perkembangan peserta didik. Pendekatan yang diterapkan pada
kurikulum 2013 adalah pendekatan scientific yaitu pendekatan yang lebih menekankan pada
pembelajaran yang mengaktifkanpeserta didik dan salah satu model dalam pendekatan scientific
adalah model pembelajaran berbasis proyek (project based learning). SDN 060870 Medan Timur
merupakan sekolah yang mempunyai fasilitas yang cukup memadai dan input peserta didik yang
masuk dengan kemampuan serta keterampilan yang berbeda-beda, mulai dari peserta didik
yang memiliki kemampuan belajar rendah, sedang sampai peserta didik yang memiliki
kemampuan belajar tinggi. SDN 060870 Medan Timur beralamat di JI Gunung Krakatau No. 196,
Pulo Brayan Darat I, Kec. Medan Timur, Kota Medan, Sumatera Utara. Berdasarkan pada
observasi di kelas IV yang berjumlah 22 peserta didik serta wawancara dengan beberapa

peserta didik pada kelas tersebut pada tanggal 14 Juli 2022, diketahui bahwa metode
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pembelajaran yang digunakan yang sering digunakan dalam kegiatan pembelajaran adalah
metode ceramah. Penggunaan metode ceramah dalam proses pembelajaran kurikulum 2013
dihitung kurang melibatkan peserta didik dan harus beralih pada model pembelajaran yang lebih
mengaktifkan peserta didik sehingga peserta didik tidak cenderung pasif.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di Kelas IV SDN 060870 Medan Timur
diperoleh hasil belajar siswa masih rendah pada tema 2 subtema 1 pembelajaran 1. Diperoleh dari
22 orang peserta didik masih 12 (54%) siswa yang dapat memahami materi setelah
dilakukannya evaluasi dan 10 (45%) siswa lainnya diperoleh hasil belajarnya masih rendah atau
di bawah nilai KKM. Untuk mengatasi hal tersebut maka perludilakukan atau dilaksanakan
proses pembelajaran dengan metode dan model pembelajaran yang baru agar dapat
mengembangkan kemampuan peserta didik sehingga meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap materi yang diajarkan. Model pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan
peserta didik belajar mandiri adalah Project Based Learning (PjBL). Penerapan model
pembelajaran PjBL diharapkan peserta didik dapat memecahkan masalah sehari- hari, melatih
peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif, serta melatih dalam sebuah tim atau kelompok.
Sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dari sebelumnya. Berdasarkan uraian
yang telah dikemukakan di atas maka calon peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian
tindakan kelas (PTK) dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Melalui Model
Project Based Learning Di Kelas IV Tema 2 Subtema 1 Pembelajaran 1 SDN 060870 Kec. Medan
Timur T.A. 2022/2023".

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metodologi penelitian tindakan kelas (PTK). “Penelitian tindakan kelas adalah
penelitian yang dilakukan oleh instruktur dalam mata kuliahnya sendiri melalui refleksi diri,
dengan tujuan untuk meningkatkan kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa
meningkat,” Perencanaan, Pelaksanaan Tindakan, Pengamatan, dan Refleksi adalah empat
langkah yang membentuk siklus PTK. PTK ini dilaksanakan dengan 2 siklus dan 4 tahapan yaitu:
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD
Negeri 060870 yang berjumlah 22 orang. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah tes
hasil belajar dan lembar observasi. Adapun Penelitian bertempat di SD Negeri 060870 yang
beralamat di JI. Gunung Krakatau No.196, Pulo Brayan Darat I, Kec. Medan Tim., Kota Medan,
Sumatera Utara 20236.
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Gambar 1. Proses Siklus dalam Penelitian Tindakan Kelas

Proses pembelajaran dilakukan sejalan dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang telah dibuat, dan kegiatan penelitian dilakukan berdasarkan rencana tindakan yang
telah ditetapkan. Penggunaan model PBL yang telah diperbaiki untuk meningkatkan hasil belajar
pada materi tema 2 subtema 1 pembelajaran 1 menjadi area tindakan utama dalam penelitian
ini. Proses pembelajaran dilakukan selama tahap pelaksanaan kegiatan ini dengan mengeksekusi
skenario pembelajaran yang telah dibuat dan dituangkan dalam RPP. Untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning digunakan teknik analisis
data bersama dengan alat pembanding kuantitatif. Dengan menggunakan metodologi
pembelajaran berbasis masalah, analisis dilakukan dengan membandingkan selisih skor antara
sebelum dan sesudah tindakan pembelajaran. Persentase peningkatan hasil belajar siswa
selanjutnya dihitung dengan membaginya dengan skor yang diperoleh sebelum tindakan

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Problem Based Learning (dalam bentuk %).

Hasil dan Pembahasan

Dengan penggunaan model pembelajaran project based learning dalam meningkatkan
hasil belajar siswa materi manfaat energi matahari, pemanfaatan sumber daya alam dan
gagasan pokok, adapun hasil pre test menunjukkan siswa yang dinyatakan tuntas terdapat 7
siswa dengan persentase sebesar 32% dan siswa yang belum tuntas 15 siswa dengan
persentase sebesar 68% dan nilai rata-rata siswa sebesar 62,4 atau dikatakan belum berhasil
yaitu masih pada kriteria rendah.

Setelah hasil pre test dilakukan maka peneliti merancang rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) untuk siklus I dengan penggunaan model pembelajaran Project Based
Learning. Kemudian setelah pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dan diberikan post tes pada
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siklus I, masih ditemukan kesulitan dalam memahami materi pada tema 2 subtema 1
pembelajaran 1. Sehingga diperoleh dari 22 siswa terdapat 13 siswa yang tuntas dengan
persentase sebesar 59% dan yang belum tuntas terdapat 9 siswa dengan persentase sebesar
40% dan nilai rata-rata siswa meningkat dari hasil pre test yang dilakukan sebelumnya menjadi
70,7, tetapi nilai tersebut masih dibawah nilai ketuntasan hasil belajar yang diharapkan.
Berdasarkan analisis data siklus I, maka dapat diperoleh kesimpulan sementara bahwa
penggunaan model project based learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang
diterapkan peneliti terjadi peningkatan tetapi masih pada kategori sedang. Maka dari itu masih
perlu adanya perbaikan dalam upaya meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan model
project based learning yang akan dilakukan pada siklus II.

Pelaksanaan yang dilakukan pada siklus II setelah adanya perbaikan yang dilakukan oleh
peneliti, terdapat peningkatan hasil belajar pada siswa. Dari data yang dikumpulkan pada siklus
11, siswa yang tuntas hasil belajar sebanyak 18 siswa dengan persentase sebesar 81% dan siswa
yang belum tuntas belajar sebanyak 4 siswa dengan persentase sebesar 18% dan nilai rata-rata
siswa 77,6. Data tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sudah termasuk pada kategori
sangat baik atau sangat tinggi sehingga tidak perlu melanjutkan penelitian pada siklus
berikutnya. Sementara berdasarkan hasil observasi yang dilakukan teman sejawat peneliti pada
siklus I, terlihat bahwa kemampuan peneliti dalam menerapkan model pembelajaran project
based learning masih belum optimal namun terdapat peningkatan dengan perolehan hasil nilai
rata-rata 70,7 dan observasi pada kegiatan siswa yang dilakukan oleh teman sejawat peneliti
lainnya memperoleh nilai rata rata 70. Dengan demikian karena dari hasil observasi yang
didapatkan masih belum optimal maka peneliti berusaha memperbaikinya pada siklus II.

Pada Siklus II, hasil observasi kemampuan peneliti dalam menerapkan model
pembelajaran Project based learning juga menunjukkan kriteria yang sangat baik dengan nilai

rata-rata 77,6 dan observasi kegiatan siswa pada kegiatan pembelajaran diperoleh hasil 92.

Kesimpulan
Setelah dilakukan pengamatan dan analisis pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan model Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada Tema 2 Selalu Berhemat Energi Subtema 1 Sumber Energi Pembelajaran 1 di kelas IV SD
Negeri 060870 Medan Timur yang dapat dilihat pada:
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada saat pre test atau tes awal, dari 22 siswa
terdapat 7 siswa yang tuntas belajar dengan persentase ketuntasan 32% dan yang
belum tuntas terdapat 15 siswa dengan persentase 68%.
2. Pada siklus I, terdapat 13 siswa yang tuntas dalam belajar dengan persentase sebesar

59% dan yang belum tuntas terdapat 9 siswa dengan persentase sebesar 40%.
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3. Pada siklus II, dimana siswa yang tuntas dalam belajar berjumlah 18 siswa dengan
persentase sebesar 81% dan yang belum tuntas berjumlah 4 siswa dengan persentase
sebesar 18%.

4. Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa
penggunaan model pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada Tema 2 Selalu Berhemat Energi Subtema 1 Sumber Energi
Pembelajaran 1 di kelas IV SD Negeri 060870 Medan Timur Tahun Ajaran 2022/2023
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